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Pendahuluan

® Nilai nasionalisme pada peserta didik sekolah dasar berperan strategis dalam membentuk karakter warga
negara yang cinta tanah air, disiplin, taat hukum, dan menghargai keberagaman. Kegiatan Pramuka di SD
dipandang sebagai wahana efektif untuk menanamkan nilai tersebut melalui pengalaman langsung
(experiential learning) seperti kerja sama regu, kepemimpinan, upacara bendera, dan bakti sosial. Secara
konseptual, penelitian ini berlandaskan pada teori pendidikan karakter gagasan Ratna Megawangi mengenai
Pendidikan Holistik Berbasis Karakter (? pilar). Kedua kerangka tersebut dipandang relevan untuk mengidentifikasi
indikator nasionalisme di tingkat sekolah dasar, seperti cinta tanah air, kedisiplinan, ketaatan pada aturan, kerja
sama, dan tanggung jawab, sekaligus menilai bagaimana kegiatan Pramuka mampu mendorong
perkembangan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa secara menyeluruh (Munawarsyah et al., 2024).

® Kesadaran nasionalisme di kalangan siswa sekolah dasar, khususnya kelas 5, saat ini menunjukkan gejala
penurunan yang cukup memprihatinkan. Banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami dan menghayati
makna cinta tanah air, yang tercermin dari sikap acuh terhadap simbol negara, kurangnya minat mengikuti
upacara bendera, dan minimnya ketertarikan terhadap sejarah perjuangan bangsa. Selain itu, sikap rela
berkorban juga belum terlihat kuat, di mana sebagian besar siswa cenderung mementingkan diri sendiri dalam
kegiatan kelompok dan enggan berbagi tugas atau membantu teman yang kesulitan (Pasudi et al., 2022).
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Rumusan Masalah

« Bagaimana nilai nasionalisme ditanamkan melalui kegiatan
Pramuka pada siswa kelas Ve

« Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
iInfernalisasi nilai nasionalisme®e

« Bagaimana relevansi Ratna Megawangi dalam konteks ini?
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Tujuan Penelitian

« Untuk menanamkan nilai nasionalisme melalui kegiatan
ekstrakulikuler pramuka

« Untuk mengetahuil Faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat internalisasi nilai nasionalisme
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Research Gap

®* Fokus penelitian terdahulu masin umum— Lebih banyak membahas nasionalisme melalui
PKn/budaya sekolah, belum spesifik pada ekstrakurikuler Pramuka SD.

* Keterbatasan teori yang digunakan— 9 Pilar Megawangi masih jarang diteliti.

* Kesenjangan tujuan dan hasil— Pramuka bertujuan menanamkan nasionalisme, tetapi
masih banyak siswa yang kurang disiplin, individualistis, dan acuh terhadap simbol negara.

* Kurangnya kajian hambatan implementasi— Faktor pembina, dukungan orang tua,
gadget, dan globalisasi belum dieksplorasi secara detail.
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Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya ditemukan fenomena Penanaman nilai nasionalisme
melalui pembelajaran berbasis budaya lokal masih belum berjalan secara maksimal. Hal
ini ferlihat dari minimnya upaya guru dalam mengenalkan kekayaan budaya daerah
kepada siswa, sehingga banyak dari mereka justru lebih akrab dengan budaya asing
dibandingkan dengan budaya sendiri. Selain itu, ditemukan pula bahwa isi buku teks PKn
belum secara konsisten memuat unsur-unsur nasionalisme; bahkan terdapat materi
tertentu yang sama sekali tidak mencerminkan nilai-nilai tersebut. (Purbonuswanto &
Darmowiyono, 2022)

Adapula penelitian sebelumnya juga terdapat fenomena Terdapat berbagai hambatan
dalam membiasakan nilai-nilai nasionalisme di sekolah, antara lain keterbatasan guru
dalaom menyusun RPP yang menggabungkan nilai-nilai Pancasila seperti disiplin, tanggung
jawab, dan toleransi. Selain itu, padatnya kurikulum, keterbatasan sarana belajar dan
kegiatan ekstrakurikuler, serta minimnya dukungan dari orang tua—karena kesibukan kerja
atau rendahnya fingkat pendidikan—menjadi faktor yang turut menghambat proses
pembentukan sikap nasionalis pada diri siswa. (Berra, 2019)
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Metode Penelitian

* Penelifian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal
yang berfokus pada satu Sekolah Dasar yang memiliki kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
aktif pada siswa kelas V. Pendekatan studi kasus dipilih karena mampu memberikan
pemahaman mendalam tentang proses pembentukan dan implementasi nilai-nilai
nasionalisme dalam konteks kegiatan Pramuka yang nyata. Penelitian ini didasarkan pada
teori pendidikan karakter Rathna Megawangi yang menekankan pembentukan karakter
melalui 9 pilar pendidikan karakter pada anak (Megawangi R, 2004)

* Lokasi: SDN Trompoasri 1 kecamatan Jabon.
* Subjek: 2 siswa kelas V aktif Pramuka
* Teknik penelitian : wawancara semi-terstruktur, Observasi, Dokumentasi.

* Analisis data: penelitian ini menggunakan model analisis intferaktif Miles dan Huberman
yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

* Validasi: triangulasi Data.
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Hasil dan Pembahasan

* Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di kelas V menunjukkan adanya 2 perbandingan nilai
nasionalisme pada peserta didik sekolah dasar yakni peserta didik dengan
nilai nasionalisme rendan dan peserta didik dengan nilai nasionalisme finggi,
yang selaras dengan teori 9 Pilar Pendidikan Karakter Ratha Megawangi.

* Berdasarkan hasil penelitian, dapat saya tegaskan bahwa peserta didik
dengan tingkat nasionalisme finggi menunjukkan perkembangan pilar
karakter yang relatif seimbang, khususnya pada aspek cinta tanah air, disiplin,
fanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. Hal ini tidak hanya terlihat
dari jawaban wawancara, fetapi juga dari perilaku nyata yang teramati
selama kegiatan Pramuka berlangsung. Peserta didik mampu memaknai
akfivitas seperti upacara benderq, kepatuhan terhadap aturan, penggunaan
bahasa yang sopan, serta kerja regu sebagai bentuk konkret dari cinta tfanah
air. Artinya, nilai tersebut tidak berhenti pada pemahaman kognifif, fetapi
telah masuk pada praktik keseharian.




 Dalam perspektit teori Ratna Megawangi, kondisi ini menunjukkan
adanya keterpaduan antara pemahaman nilai, sikap, dan tindakan.
Dengan demikian, kegiatan Pramuka tidak hanya menjadi aktivitas
rutin, tetapi benar-benar berfungsi sebagai media pembentukan
karakter kebangsaan yang terimplementasi secara nyata.

« Sebaliknyq, peserta didik  dengan nasionalisme  rendah
memperlihatkan perkembangan pilar Pendidikan karakter yang
belum cukup optimal dan cenderung sebagian. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa peserta didik mengikuti kegiatan pramuka lebih
karena kewaqjiban dar sekolah. Dalom kerangka teori Rafna
Megawangi, kondisi ini menunjukkan bahwa lemahnya tahap
Internalisasi  nilai, sehingga pembiasaan perilaku positit  fidak
menunjukkan perkembangan secara konsisten.
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° ke%gic’ron ekstrakurikuler Pramuka mengintegrasikan 9 Pilar Pendidikan Karakter
Ratha Megawangi secara menyeluruh” dalam pembentukan nilai nasionalisme.
Pilar religius tercermin melalui doa dan kepedulian terhadap alam; kemandirian
dan ’rcng?gung jawab terlihat dari penyelesaiaon fugas regu; kejujuran dan

amanah Tampak dalam pengakuan kesalahan dan pelaksanaan tugas; hormat,
santun, gotong royong, serta kepedulian sosial berkembang melalui interaksi dan
kqu kelompok. Selain itu, percaya diri, kepemimpinan, keadilan, sikap rendah
hafti, toleransi, serta semangat persatuan muncul melalul sistem regu, kegiatan
erkemahan, dan bakti sosial. Seluruh pilar inl membentuk fondasi karakter
lebongsccn yang ftidak bersifat teoritis, melainkan kontekstual dan praktik
angsung.

* Triangulasi data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi memperkuat
bahwa internalisasi nilai ferjadi secara berkelanjutan dan terpadu. Implementasi
SKU poin 16, 17, dan 18 serta aktivitas seperti upacaraq, kerja regu, dan kegiatan
sosial menunjukkan bahwa nilai religius, disiplin, tfanggung jawab, kerja sama,
hingga makna Pancasila dan simbol kebangsaan ferinternalisasi . melalui

engalaman berulang yang bermakna. Dengan demikian, kegiatan. Pramuka
erbukti menjadi wahana  pembelajaran kKontekstual yang ~ efektit - dalam
menanamkan karakter nasionalisme secara komprehensif.
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Dokumentasi
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* Berdasarkan hasil  penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka berperan signifikan dalam menginternalisasikan nilai
nasionalisme pada siswa kelas V melalui pembelajaran berbasis pengalaman
yang menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama,
kepemimpinan, ftoleransi, kepedulian sosial, dan cinta tanah air. Triangulasi
data menunjukkan adanya perbedaan fingkat internalisasi antara siswa
dengan nasionalisme tfinggi dan rendah, yang dipengaruhi oleh motivasi
intrinsik, intensitas keterlibatan, serta dukungan lingkungan. Secara teoretis,
temuan ini relevan dengan kerangka 9 Pilar Pendidikan Karakter Ratna
Megawangi, sehingga pelaksanaan Pramuka yang konsisten, ferencana,
dan terintegrasi dengan budaya sekolah serta dukungan orang tua sangat
diperlukan unfuk membentuk karakter nasionalisme secara optimal dan
berkelanjutan.
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